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ABSTRAK 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI,   JANUARI 2020 

WIDIAWATI 

DETERMINAN FAKTOR YANG MEMEPENGARUHI PENGGUNAAN 

ALAT KONTRASEPSI IUD DI KOTA PONTIANAK (STUDI PADA 

PUSKESMAS ALIANYANG DAN PUSKESMAS KARYA MULIA) 

XVII + 116 halaman + 32 tabel + 3 gambar + 9 lampiran  

 

Latar Belakang: Distribusi penggunaan alat kontrasepsi Intra Utrine Device 

(IUD) masih tergolong rendah, di Kota Pontianak penggunaan alat kontrasepsi 

IUD sebesar 4,43%. Puskesmas Alianyang menjadi daerah cakupan tinggi 

penggunaan IUD sebanyak 18,91% dan Puskesmas Karya Mulia menjadi daerah 

cakupan rendah penggunaan IUD sebanyak 2,25%.  

Tujuan:Mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel tidak berpasangan yang 

mempengaruhi penggunaan IUD pada daerah cakupan tinggi dan cakupan rendah 

di kota pontianak. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain study komparatif Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta KB aktif dan Baru yang menggunakan IUD dengan  

teknik pengambilan sampel menggunakan Purpusive Sampling dengan jumlah  

sampel sebanyak 91 terdiri dari 46 untuk cakupan tinggi penggunaan IUD dan 45 

untuk cakupan rendah penggunaan IUD. Uji statistic yang digunakan uji 

Independen sampel t-test dengan kepercayaan 95%.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan rata-rata Pendapatan  

keluarga (p= 0,023), dukungan suami (p= 0,000) dan sosial budaya (p= 0,000) dan 

tidak ada perbedaan rata-rata paritas (p= 0,859), kepemilikan JKN (p= 0,514) dan 

persepsi (p= 0,591) penggunaan alat kontrasepsi IUD pada cakupan tinggi 

maupun cakupan rendah.  

Saran: Bagi akseptor KB dan suami sebaiknya berdiskusi dahulu sebelum 

memilih alat kontrasepsi dalam upaya peningkatan cakupan pemakaian 

kontrasepsi IUD  

Kata Kunci: Pendapatan keluarga, Dukungan suami, Paritas, Kepemilikan JKN, 

Persepsi dan Soaial budaya  

Daftar Pustaka: 42 (2009-2018) 
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ABSTRACT 

 

FACULTY OF HEALTHY SCIENCES   

THESIS, JANUARI 2020 

WIDIAWATI  

DETERMINANTS OF FACTORS THAT INFLUENCE THE USE OF IUD 

CONTRACEPTION IN PONTIANAK CITY (STUDIES IN ALIANYANG 

PUSKESMAS AND KARYA MULIA PUSKESMAS) 

XVII + 116 pages + 32 tables + 3 figures + 9 appendices 

 

Background: The distribution of IUD utilization in Pontianak city in  was 

4,43%..Puskesmas Alianyang has become the highest coverage area of IUD by 

18,91% users, whereas  Puskesmas Karya Mulia has been the lowest coverage 

area of IUD by 2,25% users.  

Aims: This study aimed to determine the difference in the average of two 

unpaired samples that affect the use of IUD utilization at the highest coverage and 

the lowest coverage areas in Pontianak City. 

Method: This study used a comparative study.The population  were active and 

new participants of  IUD users.They were selected by using purposive sampling 

technique with total sample of 91 consisted of 46 samples of highest coverage 

area and 45 samples of lowest coverage area. The statistical test used was 

Independen sampel t-test with a 95% confidence level. 

Results: Based on the results of a bivariate study of parity (p= 0,859), ownership 

JKN (p= 0,514), perception (p= 0,000) shows that there is no difference in the 

average use of IUD contraception at the highest coverage and the lowest coverage 

areas. Family income (p= 0,023), husband support (p= 0,000) and socio-cultural 

(p= 0,000) shows that there was a difference in the average use of IUD 

contraception at the highest coverage and the lowest coverage areas. 

Suggestion: Family planning acceptors are expected to increase understanding of 

IUD contraception and increase husband’s support in an effort to increase the 

coverage of IUD contraception.  

Keywords: Family income, parity, ownership JKN, husband support, perception, 

socio-cultural and IUD use.  

Library: 42 (2009-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

    Laju pertumbuhan penduduk dunia tahun 2017 terus mengalami 

peningkatan. Populasi dunia sekitar 7,6 miliar saat ini, dikalkulasi akan 

meningkat menjadi 8,6 miliar pada tahun 2030. Di Indonesia lajunya 

pertumbuhan penduduk dipengaruhi karena masih tingginya tingkat 

kelahiran. Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan hasil-hasil 

pembangunan sulit untuk dirasakan dan menjadi beban berat untuk 

pembangunan berikutnya. Upaya langsung untuk menurunkan tingkat 

kelahiran perlu ditingkatkan, yaitu dengan program kependudukan, 

keluarga berencana, dan pembangunan keluarga atau angka kelahiran 

total (TFR), dimana target nasional pada tahun 2019 harus mencapai 

2,28 anak per wanita usia subur (BKKBN,2015). 

Menurut UU RI No. 52 Tahun 2009 tentang Keluarga Berencana 

adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, 

mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan dan bantuan sesuai 

dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas. 

Keluarga berencana merupakan usaha untuk mengukur jumlah anak dan 

jarak kelahiran anak yang diinginkan. Maka dari itu, Pemerintah 

mencanangkan program atau cara untuk mencegah dan menunda 

kehamilan. Kebijakan Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk 
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mengendalikan pertumbuhan penduduk melalui usaha penurunan 

tingkat kelahiran. Strategi untuk meningkatkan pelaksanaan program 

KB tercantum dalam arah kebijakan dan strategi program 

kependudukan dan keluarga berencana dengan mengacu kepada 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 

2015-2019. Strategi KB berbasis hak adalah penjabaran lebih lanjut dari 

upaya program KB di dalam RPJMN. Strategi berfokus untuk 

melindungi hak masyarakat, baik perempuan maupun laki-laki, atas 

pelayanan KB secara sukarela serta diselaraskan dan dijabarkan 

berdasarkan prinsip-prinsip hak asasi manusia. Pendekatan strategi ini 

bersifat koordinasi lintas program dan lintas sektor. Strategi ini 

berfungsi untuk memberikan langkah-langkah strategis bagi 

pelaksanaan upaya program KB. Program keluarga berencana didukung 

dengan adanya alat kontrasepsi. Alat kontrasepsi memiliki efektifitas 

tinggi untuk mencegah kehamilan adalah kontrasepsi jangka panjang di 

antaranya adalah IUD, implant, MOW, MOP. IUD merupakan alat 

kontrasepsi yang efektifitasnya tinggi yaitu 0,6-0,8 kehamilan / 100 

perempuan dalam 1 tahun pertama. (BKKBN,2015).  

Intra Uterine Device (IUD) adalah salah satu alat kontrasepsi 

jangka panjang yang paling efektif dan aman dibandingkan alat 

kontrasepsi lainnya seperti pil. Alat kontrasepsi IUD sangat efektif 

untuk menekan angka kematian ibu dan mengendalikan laju 

pertumbuhan penduduk karena tingkat efektifitas penggunaan sampai 
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99,4% dan IUD dapat digunakan untuk jangka waktu 3-5 tahun (jenis 

hormon) dan 5-10 tahun (jenis tembaga)(BKKBN, 2016). 

Alat kontasepsi IUD dimasukkan kedalam rahim yang 

bentuknya bermacam- macam, terdiri dari plastik (polyethylene) 

(Handayani, 2010). IUD sangat nyaman bagi banyak wanita, alat ini 

sangat efektif dan tidak perlu diingat setiap hari seperti halnya pil. Bagi 

ibu yang menyusui IUD juga tidak akan mempengaruhi ASI, kelancaran 

maupun kadar ASI dan dapat segera dipasang setelah melahirkan 

(BKKBN, 2015). 

Di Indonesia jumlah peserta KB baru pada tahun 2015 sebanyak 

723.456 peserta. Jika dilihat rinciannya, maka peserta AKDR adalah 

(7,03%), MOW (1,71%), implant (10,53%), MOP (0,20%), kondom 

(8,23%), pil (35,61%) dan suntik (36,7%) (BKKBN,2016). Di 

Kalimantan Barat target permintaan partisipasi masyarakat (PPM) pada 

tahun 2017 metode kontrasepsi AKDR adalah 8.460 peserta dan yang 

telah terealisasi sebanyak 2.933 dan di Kota pontianak target PPM 

sebanyak 2.432 peserta yang telah tercapai hanya 1.047 peserta (43,05 

%) (BKKBN, 2017).  

Berdasarkan profil kesehatan Kota Pontianak tahun 2017, 

jumlah peserta KB aktif sebesar 528.265 (61,5%) dari PUS sebesar 

859.660, peserta KB yang menggunakan MKJP antara lain IUD 3,622 

peserta (4,43%), implant 672 peserta (0,82%), MOP sebanyak 64 

peserta (0,08%), MOW sebanyak 179 peserta ( 0,22%). Sedangkan KB 
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non MKJP meliputi suntik 50,971 peserta (62,27%), pill 24.439 peserta 

(29,89%) dan kondom 1,870 peserta (2,29%). Jumlah akseptor IUD 

baik ditingkat kabupaten maupun kecamatan masih tergolong kecil dari 

target yang ditetapakan yaitu 15% sedangkan target nasional yaitu 10%. 

Khususnya di Kota Pontianak, dari data Dinas Kesehatan Kota 

Pontianak proporsi KB aktif pengguna IUD di Puskesmas Alianyang 

memiliki cakupan penggunaan IUD tertinggi sedangkan cakupan 

proporsi KB aktif pengguna IUD terendah yaitu di puskesmas Karya 

Mulia. Penggunaan IUD di Puskesmas Alianyang pada Tahun 2017 

berjumlah 919 peserta dan pengguna IUD di puskesmas Karya Mulia 

berjumlah 56 peserta (UPK Puskesmas Alianyang dan UPK Puskesmas 

Karya Mulia, 2017). 

    Data proporsi akseptor KB yang memakai metode kontrasepsi 

jangka panjang masih tergolong rendah dibandingkan metode yang lain. 

Rendahnya penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang dapat 

disebabkan karena faktor seperti ketidaktahuan akseptor tentang 

kelebihan penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang, adanya 

hambatan dukungan suami, adanya nilai yang timbul yang didasarkan 

kepercayaan dan norma di masyarakat (BKKBN, 2014).  

    Kurang diminatinya alat kontrasepsi jenis IUD disebabkan, 

karena kurangnya pemahaman tentang prosedur pemasangan, efek 

samping dan juga adanya persepsi yang salah serta ketidaknyamanan 

pada saat pemasangan karena harus dimasukan berbagai macam alat 
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kedokteran serta harus membuka bagian kemaluan ibu dan juga 

terkadang menimbulkan rasa sakit saat berhubungan seksual. Sebagian 

besar masalah yang berkaitan dengan IUD (ekspulsi, infeksi, perforasi) 

disebabkan oleh pemasangan yang kurang tepat. Pemasangan maupun 

pencabutan hanya boleh dilakukan oleh tenaga yang terlatih.  

Bentuk partisipasi suami dalam penggunaan alat kontrasepsi adalah  

mendukung istri dalam memilih alat kontrasepsi dan memberikan 

kebebasan pada istri untuk menggunakan kontrasepsi tersebut. Setiap 

akseptor menggunakaan kontrasepsi yang saat ini dipakai, dengan 

pertimbangan berbagai hal. Faktor yang mempengaruhi pemilihan 

kontrasepsi yaitu berupa faktor internal : pengetahuan, pendidikan, 

umur, perkerjaan, paritas dan sikap. Faktor eksternal yaitu dukungan 

suami, dukungan keluarga, tenaga kesehatan, ekonomi dan sosial 

budaya (Bernandus,2013).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di wilayah 

kerja Puskesmas Kecamatan Pontianak Kota terhadap 10 responden 

wanita pengguna KB aktif  bahwa  8 (80%) responden mengatakan 

lebih menggunakan alat kontrasepsi hormonal jenis suntik dan pil 

sedangkan hanya 2 (20%) responden yang menggunakan alat 

kontrasepsi IUD. Alasan responden tidak menggunakan IUD ialah 

adanya hambatan dukungan dari suami dalam pemakaian alat 

kontrasepi IUD sebanyak  (40%) , ketakutan masyarakat karena 

penggunaannya dimasukan ke dalam organ wanita (aurat) sehingga 
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menimbulkan rasa malu dan enggan menggunakan IUD sebanyak 

(60%), pengaruh dan pengalaman teman atau orang lain (40%), serta 

persepsi masyarakat terhadap biaya yang harus dikeluarkan untuk 

mendapatkan pelayanan KB IUD (alat, pemasangan dan pencabutan) 

sebanyak (50%). 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian Determinan Faktor Yang Mempengaruhi 

Penggunaan IUD di Kota Pontianak (Studi Pada Puskesmas Alianyang 

Dan Puskesmas Karya Mulia)? 

 

 1.2 Rumusan Masalah 

  Penggunaan alat kontrasepsi IUD masih rendah dibandingkan 

dengan kontrasepsi suntik dan pil. Padahal kontrasepsi IUD mempunyai  

efektivitas yang tinggi, sedikit efek samping dibandingkan dengan 

kontrasepsi hormonal. Rendahnya penggunaan kontrasepsi IUD 

dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 

alat kontrasepsi IUD, rasa takut penggunaan IUD terhadap efek 

sampingnya, serta persepsi yang salah tentang penggunaan alat 

kontrasepsi IUD. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang di 

fokuskan dalam penelitian ini adalah “Determinan Faktor Yang 

Mempengaruhi Penggunaan Alat Kontrasepsi IUD Di Kota Pontianak 

(Studi Pada Puskesmas Alianyang Dan Puskesmas Karya Mulia)?” 
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 1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Determinan Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan IUD di 

Kota Pontianak (Studi Pada Puskesmas Alianyang Dan 

Puskesmas Karya Mulia)?” 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Menganalisis perbedaan rata-rata pendapatan keluarga dengan 

penggunaan alat kontarsepsi IUD di daerah cakupan tinggi 

(Puskesmas Alianyang) dan cakupan rendah (Puskesmas Karya 

Mulia). 

2. Menganalisis perbedaan rata-rata paritas dengan penggunaan 

alat kontrasepsi IUD di daerah cakupan tinggi (Puskesmas 

Alianyang) dan cakupan rendah (Puskesmas Karya Mulia). 

3. Menganalisis perbedaan rata-rata kepemilikan JKN dengan 

penggunaan alat kontrasepsi IUD di daerah cakupan tinggi 

(Puskesmas Alianyang) dan cakupan rendah (Puskesmas Karya 

Mulia). 

4. Menganalisis perbedaan rata-rata dukungan suami dengan 

penggunaan alat kontrasepsi IUD di daerah cakupan tinggi 
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(Puskesmas Alianyang) dan cakupan rendah (Puskesmas Karya 

Mulia). 

5. Menganalisis perbedaan rata-rata persepsi dengan penggunaan 

alat kontarsepsi IUD di daerah cakupan tinggi (Puskesmas 

Alianyang) dan cakupan rendah (Puskesmas Karya Mulia). 

6. Menganalisis perbedaan rata-rata sosial budaya dengan 

penggunaan alat kontarsepsi IUD di daerah cakupan tinggi 

(Puskesmas Alianyang) dan cakupan rendah  (Puskesmas 

Karya Mulia) 

 

  1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

    Secara teoritis akat kontrasepsi digunakan untuk 

mencegah kehamilan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

dan menambah pengetahuan ibu mengenai keluarga berencana dan 

alat kontrasepsi khususnya alat kontrasepsi jenis IUD.  

 1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang berkepentingan. 

1. Bagi Puskesmas 

Memberikan masukan kepada Puskesmas dengan 

memberikan hasil penelitian yang baik dan benar bahwa 
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terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegagalan 

penggunaan kontrasepsi IUD. 

2. Bagi Institusi Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi atau 

wawasan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya penggunaan alat kontrasepsi jenis IUD di 

Puskesmas, meningkatkan pandangan positif masyarakat 

terhadap penggunaan alat kontrasepsi IUD dan dapat dijadikan 

salah satu analisis dalam membuat perencanaan kebijakan 

terkait program KB khususnya alat kontraspsi jenis IUD 

sebagai metode yang efektif dan efesien dalam membatasi 

jumlah kelahiran serta meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk 

mengaplikasikan pengetahuan maupun pengalaman yang telah 

diperoleh selama mengikuti pendidikan dan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam melakukan pendekatan 

sebagai ahli kesehatan kepada masyarakat dan juga sebagai 

media penerapan ilmu khususnya sistem reproduksi yang telah 

diperoleh dalam perkuliahan. 

 

 



10 

 

 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 

Keaslian Penelitian 

No Judul Penelitian 

(Nama/ Tahun) 

Variabel Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Hubungan sosial  

budaya,  persepsi 

ketakutanakan 

pemasangan dengan 

pilihan ibu dalam 

menggunakan 

kontrasepsi AKDR  

di Desa Telaga Sari  

Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten 

Deli Serdang Tahun  

2017 (Yetti Atiyah, 

2017) 

Variabel Bebas: 

1. Sosial 

budaya, 

2. persepsi,  

Ketakutanakan 

pemasangan 

dengan pilihan  

ibu dalam 

menggunakan 

kontrasepsi  

AKDR 

 

 

Tidak ada  

hubungan sosial 

budaya dengan 

pilihan ibu 

menggunakan 

alat kontrasepsi 

dalam rahim 

(AKDR) dan ada 

hubungan  

persepsi dan  

ketakutan ibu  

dengan pilihan ibu 

menggunakan alat 

kontrasepsi dalam 

rahim (AKDR) 

Persamaan  

dalam  

penelitian ini 

yaitu variabel  

bebas yang  

digunakan  

yaitu  

menggunakan  

variabel bebas 

 sosial budaya  

dan persepsi  

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini ialah lokasi, 

tempat, desain 

penelitian (study 

komfarasi) dan 

adanya 

penembahan 

variabl bebas 

2 Faktor  Faktor yang 

mempengaruhi 

pemilihan alat 

kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Jetis Kota 

Yogyakarta Tahun 

2014, (Diana Apriani 

Putri,2014) 

Variabel Bebas: 

1.Dukungan      

Suami 

2.Kecemasan 

3.Pengetahuan, 

4.Keyakinan  

 

Variabel Terikat 

: 

Penggunaan 

Alat Kontrasepsi 

IUD 

Ada hubungan 

kecemasan dan 

dukungan suami 

dengan pemilihan 

alat  kontrasepsi 

IUD dan tidak ada 

hubungan 

pengetahuan dan 

keyakinan dengan 

pemilihan alat 

kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Jetis  

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

ialah sama 

menggunakan 

variabel 

dukungan 

suami dengan 

pemilihan alat 

kontrasepsi 

IUD 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini ialah lokasi, 

waktu penelitin, 

desain penelitian 

(study 

komfarasi) 

3         3 Faktor-Faktor Yang  

Berhubungan  

Dengan Penggunaan  

Alat Kontrasepsi  

Dalam Rahim  

(AKDR) Di  

Kelurahan  

Pangolombian Kota  

Tomohon Tahun  

2013 (Frisca Liando,  

2013) 

Variabel Bebas : 

1.Pendidikan  

2.Dukungan   

Suami 

3.Paritas  

 

Variabel Terikat 

: 

Penggunaan alat 

kontrasepsi 

AKDR 

Ada hubungan  

antara pendidikan, 

dan dukungan  

suami  

dengan penggunaan  

AKDR di  

Kelurahan  

Pangolombian  

Kecamatan  

Tomohon Selatan,  

Tidak ada  

hubungan antara  

paritas dengan  

penggunaan  

AKDR di  

Kelurahan  

Pangolombian  

Persamaan  

penelitian 

menggunakan  

variabel bebas  

yaitu variabel  

paritas dan 

dukungan  

suami 

Perbedaan 

dalam penelitian 

ini ialah lokasi 

dan waktu 

penelitin metode 

penelitian, 

desain penelitian 

dan tidak 

menggunakan 

varibel 

pendidikan 
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Kecamatan  

Tomohon Selatan. 

 

Perbedaan penelitian ini secara umum terletak pada desain 

penelitian Desain penelitian yang digunakan adalah study komfaratif 

dimana penelitian ini ingin mengetahui perbedaan atau persamaan rata-

rata penggunaan IUD di daerah yang memiliki cakupan tinggi (UPK 

Puskesmas Alianyang) dan daerah yang memiliki cakupan rendah (UPK 

Puskesmas Karya Mulia).  

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata penggunaan alat kontrasepsi IUD berdasarkan variabel yang 

digunakan.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

VI.I Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti 

mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat perbedaan rata-rata antara pendapatan keluarga dengan 

penggunaan alat kontrasepsi IUD di cakupan tinggi (Puskesmas 

Alianyang) dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD di cakupan 

rendah (Puskesmas Karya Mulia). 

2. Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara paritas dengan penggunaan 

alat kontrasepsi IUD di cakupan tinggi (Puskesmas Alianyang) dengan 

penggunaan alat kontrasepsi IUD di cakupan rendah (Puskesmas 

Karya Mulia). 

3. Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kepemilikan JKN dengan 

penggunaan alat kontrasepsi IUD di cakupan tinggi (Puskesmas 

Alianyang) dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD di cakupan 

rendah (Puskesmas Karya Mulia). 

4. Terdapat perbedaan rata-rata antara dukungan suami dengan 

penggunaan alat kontrasepsi IUD di cakupan tinggi (Puskesmas 

Alianyang) dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD di cakupan 

rendah (Puskesmas Karya Mulia). 
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5. Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara persepsi dengan penggunaan 

alat kontrasepsi IUD di cakupan tinggi (Puskesmas Alianyang) dengan 

penggunaan alat kontrasepsi IUD di cakupan rendah (Puskesmas 

Karya Mulia). 

6. Terdapat perbedaan rata-rata antara sosial budaya dengan penggunaan 

alat kontrasepsi IUD cakupan tinggi (Puskesmas Alianyang) dengan 

penggunaan alat kontrasepsi IUD di cakupan rendah (Puskesmas 

Karya Mulia). 

VI.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti 

dapat memberikan beberapa saran diantaranya:   

1. Bagi Puskesmas  

Diharapkan bagi petugas kesehatan baik di cakupan tinggi 

maupun cakupan rendah lebih aktif memberikan informasi 

kesehatan guna meningkatkan KIE terhadap pasangan suami istri 

yang ingin ber-KB terutama IUD, dan petugas kesehatan juga 

memberikan informasi kepada PUS agar membawa suami mereka 

untuk ikut serta mengikuti sosialisasi agar para suami dapat 

mendukung istrinya untuk menggunakan KB terutama IUD. 

Pemberian informasi dapat dilakukan dengan membagikan 

selebaran–selebaran seperti leaflet agar PUS tidak hanya sekedar 

menggunakan alat kontrasepsi tetapi dapat mengetahui pentingnya 
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program KB dan mereka juga dapat mengetahui alat kontrasepsi 

yang baik, aman dan nyaman digunakan. 

2. Bagi Suami  

Diharapkan para suami dapat menambah wawasan tentang 

KB terutama alat kontrasepsi IUD, wawasan ini diperoleh suami 

dengan cara ikut istri dalam konseling turut serta dalam 

menentukan jenis alat kontrasepsi atau berdiskusi dalam memilih 

alat kontrasepsi yang akan digunakan, maupun ikut saat 

penyuluhan tentang KB yang dilakukan puskesmas setempat. 

3. Bagi Akseptor KB 

Pasangan usia subur hendaknya lebih teliti dalam pemilihan 

alat kontrasepsi yang akan digunakan sehingga tidak menimbulkan 

efek samping. Hendaknya berkonsultasi kepada tenaga medis yang 

ada, sehingga pasangan usia subur tetap bisa menggunakan alat 

kontrasepsi. pasangan usia subur hendaknya lebih membuka diri 

terhadap informasi–informasi mengenai program KB baik dari 

petugas kesehatan maupun media masa atau media cetak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Dapat menjadi sumber refrensi bagi peneliti lain yang 

berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi IUD terutama pada 

wanita yang masih masa subur. Peneliti lain dapat melanjutkan 

penelitian dengan meneliti faktor agama dan faktor – faktor lain 

yang berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi IUD. 
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